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INTISARI

International Organization for Migration (IOM) merupakan organisasi

internasional yang memiliki peran penting dalam penanganan pengungsi asing selain

UNHCR. Ratusan kantor yang tersebar di seluruh dunia menguatkan IOM sebagai

organisasi internasional yang selalu berusaha mencapai tujuannya yaitu menciptakan

migran tertib dan manusiawi. Globalisasi yang mendorong perpindahan penduduk

dunia menyebabkan peran IOM semakin dibutuhkan. Melalui observasi langsung dan

intervie dengan para pihak terkait, karya ini mendeskripsikan IOM sebagai aktor yang

independen di tengah kerjasamanya bersama elemen-elemen lain baik pemerintah

maupun non pemerintah dalam penanganan pengungsi asing di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Dimana Yogyakarta bukan merupakan lalu lintas utama para migran

illegal baik pengungsi maupun pencari suaka. Melalui program RMIM dan RCA,

IOM menguatkan kerjasama antar institusi pemerintah di Daerah Istimewa

Yogyakarta dalam penanganan pengungsi asing.

Kata kunci: IOM, pengungsi asing, organisasi internasional.
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